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Abstract: This research is motivated by the limited mathematics learning 

devices that are in accordance with the 2013 Curriculum. This research purposed is to 

produce mathematics learning devices such as syllabus, lesson plans, and student 

worksheets by using problem based learning on linear system with two variables 

material for the eighth grade of junior high school. The development model used in this 

research is the 4-D model which consists of the stages of define, design, develop, and 

disseminate. The learning devices that have been developed were validated by three 

validators and revised according to suggestions from the validators. The average score 

of the validation results for the syllabus, lesson plans, and student worksheets are 3.47, 

3.50, and 3.61 with very valid categories. The results of this validation indicate that the 

syllabus, lesson plans, and student worksheets are feasible to be tested. Student 

worksheets that has been valid is then tried out in small groups. The average score of 

the small group trial results for student worksheets is 93.67% with very practical 

category. Based on the results of data analysis and discussion it can be concluded that 

the syllabus, lesson plans, and student worksheets by using problem based learning on 

linear system with two variables material for the eighth grade of junior high schoo has 

fulfilled valid. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya perangkat 

pembelajaran matematika yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Tujuan penelitian ini 

untuk menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran yaitu Silabus, RPP, dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan model problem based 

learning pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII 

SMP/MTs. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 4-D 

yang terdiri dari tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan divalidasi oleh tiga orang validator dan direvisi sesuai saran dari 

validator. Rata-rata skor hasil validasi untuk silabus, RPP, dan LKPD adalah 3,47, 3,50, 

dan 3,61 dengan kategori sangat valid. Hasil validasi ini menunjukkan bahwa silabus, 

RPP, dan LKPD sudah layak untuk diujicobakan. LKPD yang telah valid kemudian 

diujicobakan pada kelompok kecil. Rata-rata skor hasil  uji coba kelompok kecil untuk 

LKPD adalah 93.67% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Silabus, RPP dan LKPD yang 

dikembangkan dengan menggunakan model problem based learning pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII SMP/MTs telah memenuhi kriteria 

valid. 

 

 
Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran Matematika, Model Problem Based Learning, Kurikulum 

2013, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, Model Pengembangan 4-D. 
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PENDAHULUAN 

 

Kurikulum sebagai salah satu komponen pendidikan memiliki keterkaitan 

dengan upaya peningkatan mutu pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan langkah 

lanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Tujuan pembelajaran 

dalam Kurikulum 2013 dapat dicapai dengan persiapan dan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang baik, sehingga diperlukan adanya perencanaan pembelajaran yang 

matang, sumber belajar yang mendukung, serta pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Dalam rangka menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013 tentunya guru harus didukung 

dengan perangkat pembelajaran. Menurut Sa’dun Akbar (2015) keterlaksanaan 

kurikulum sangat ditentukan oleh kemampuan guru untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran, sebab perangkat pembelajaran tersebut diimplementasikan dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari di satuan pendidikan.  

Perangkat pembelajaran adalah alat atau pedoman guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang disusun sebelum guru melaksanakan pembelajaran di kelas. Menurut 

Trianto Ibnu Badar Al-Tabany (2014) perangkat pembelajaran dapat mempermudah dan 

mengingatkan tentang apa saja yang ingin dilakukan pada setiap kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan sekaligus dapat meningkatkan profesionalisme guru. Perangkat 

pembelajaran yang diperlukan dalam proses pembelajaran dapat berupa silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 tahun 2016, setiap satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun perangkat pembelajarannya secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

efisien, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis siswa. 

Perangkat pembelajaran memiliki peranan penting dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, untuk itu peneliti melakukan studi dokumen terhadap perangkat 

pembelajaran yang telah disusun oleh guru matematika kelas VIII di SMP Dwi 

Sejahtera Pekanbaru. Berdasarkan hasil studi dokumen, pada silabus tidak terdapat 

rincian pembagian pertemuan. IPK pada silabus tidak dirinci untuk setiap pertemuan 

sehingga tidak diketahui rincian IPK yang akan dicapai setiap pertemuannya. Pada 

silabus terdapat alokasi waktu, namun alokasi waktu  yang ada berupa total keseluruhan 

waktu dan tidak terdapat rincian alokasi waktu setiap pertemuannya, hal ini akan 

mempersulit penyusunan RPP karena silabus yang menjadi pedoman dalam penyusunan 

RPP. IPK dan alokasi waktu di dalam silabus seharusnya dirinci untuk setiap 

pertemuannya sehingga terlihat jelas IPK yang akan dicapai dan alokasi waktu untuk 

setiap pertemuannya sehingga nantinya akan mempermudah penyusunan RPP. 

 Berdasarkan hasil studi dokumen pada RPP, model pembelajaran yang tertera 

di dalam RPP yang disusun oleh guru adalah model pembelajaran konvensional dan 

metode pembelajaran yang digunakan adalah tanya jawab dan penugasan. Kekurangan 

di dalam RPP ini adalah kegiatan pembelajaran berpusat pada guru yang dapat 

mengakibatkan peserta didik menjadi pasif selama proses pembelajaran. Pada kegiatan 

inti, peserta didik diberi tugas oleh guru untuk memahami dan juga mencermati materi 

yang ada pada buku cetak. Selanjutnya guru akan menjelaskan dan membimbing peserta 

didik untuk memahami materi yang sedang dipelajari, memberikan contoh soal dan 

terakhir memberikan latihan kepada peserta didik. Pada kegiatan inti, terlihat bahwa 



JOM FKIP – UR VOLUME 7 EDISI 2 JULI – DESEMBER 2020  4 
 

proses pembelajaran berpusat pada guru sedangkan kurikulum 2013 menghendaki 

peserta didik yang lebih aktif selama proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat 

membangun sendiri pengetahuanya. 

LKPD yang digunakan dalam pembelajaran berasal dari penerbit yang berisi 

ringkasan materi pelajaran yang disertai dengan kumpulan soal, bukan langkah-langkah 

untuk menemukan konsep dan menyelesaikan masalah. LKPD tersebut berisi penjelasan 

tentang materi yang sedang dipelajari, namun LKPD tersebut tidak disusun untuk 

peserta didik dapat menemukan dan membangun sendiri pengetahuannya, sedangkan 

kurikulum 2013 menuntut pembelajaran dimana peserta didik mampu membangun 

pengetahuannya sendiri. Jadi kegiatan memahami dan mencermati materi yang sedang 

dipelajari berlangsung kurang efektif jika hanya menggunakan buku cetak. 

Saragih (2016) berdasarkan hasil penelitiannya menyatakan bahwa guru SMP 

di kota medan masih belum bisa menyusun perangkat pembelajaran berupa silabus dan 

RPP dengan baik hal ini karena ketidakpahaman guru dalam menyusun silabus dan RPP 

sesuai dengan kurikulum 2013. Guru – guru cenderung menggunakan silabus dan RPP 

yang disusun oleh peserta penataran tingkat nasional maupun daerah tanpa 

menyesuaikan dengan keadaan sekolah dan peserta didiknya. Niluh dan Heri (2015) 

dalam penelitiannya menemukan fakta bahwa berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru matematika SMP di Yogyakarta, kebanyakan perangkat yang digunakan diperoleh 

dari hasil men download dari internet. Selain itu, RPP yang digunakan sebagai panduan 

mengajar merupakan RPP tahun-tahun terdahulu dengan kegiatan pembelajaran yang 

tidak pernah berubah setiap tahunnya. LAS yang digunakan peserta didik merupakan 

LAS yang dicetak oleh penerbit. Kondisi ini jauh dari harapan kondisi ideal. Dapat 

dikatakan bahwa perangkat pembelajaran matematika yang ada belum dikembangkan 

secara maksimal. Berdasarkan hasil penelitian peneliti-peneliti sebelumnya dan hasil 

studi dokumen yang peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa masih ada guru-

guru yang mengalami kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran. 

Peneliti juga melakukan studi literatur untuk mancari tahu materi matematika 

apa saja yang sulit dipahami oleh peserta didik kelas VIII SMP. Berdasarkan hasil 

penelitian Rahayuningsih (2014) pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Malang 

ditemukan bahwa materi yang sulit dipahami oleh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

2 Malang adalah materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan 

bentuk soal cerita. Sejalan dengan apa yang ditemukan rahayuningsih, Tarigan (2012) 

berdasarkan hasil penelitiannya juga menemukan bahwa peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 9 surakarta mengalami kesulitan dalam memahami soal dan membuat model 

matematika pada materi SPLDV. Peneliti juga melakukan wewancara dengan guru 

matematika kelas VIII di SMP Dwi Sejahtera Pekanbaru  untuk mengetahui materi apa 

yang dianggap sulit oleh peserta didik. Berdasarkan keterangan dari guru, salah satu 

materi yang diagap sulit oleh peserta didik adalah materi SPLDV. Berdasarkan hasil 

studi literatur dan wawancara,  peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik SMP 

mengalami kesulitan pada materi SPLDV. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika agar memudahkan guru dalam mengajar dan 

membantu peserta didik dalam memahami materi khususnya materi pokok SPLDV. 

Pengembangan perangkat pembelajaran harus disesuaikan dengan model 

pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang digunakan harus mampu 

menciptakan suatu interaksi secara aktif antara peserta didik dengan peserta didik 

maupun peserta didik dengan objek belajar, sehingga dapat membuat peserta didik 

secara mandiri menemukan konsep dari materi yang diajarkan. Rusman (2016) 
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mengemukakan bahwa guru dituntut dapat memilih model pembelajaran yang dapat 

memacu semangat setiap peserta didik untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman 

belajarnya. Model pembelajaran yang digunakan juga harus dapat membuat peserta 

didik merasa tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Untuk menciptakan 

pembelajaran yang menarik kita dapat mengaitkan materi pembelajaran ke dalam 

kehidupan nyata, karena matematika sangat erat kaitannya dengan permasalahan-

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Trianto Ibnu Badar Al-Tabany 

(2014) menyatakan bahwa permasalahan nyata jika diselesaikan secara nyata, 

memungkinkan peserta didik memahami konsep bukan sekedar menghafal konsep. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang unggul dan direkomendasikan 

Kurikulum 2013 sekaligus diduga cocok untuk melibatkan pengalaman belajar peserta 

didik adalah model Problem Based Learning (PBL). 

Model PBL merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 

nyata yang disajikan diawal pembelajaran, kemudian masalah tersebut diselidiki untuk 

diketahui cara penyelesaiannya dimana masalah yang dikemukakan kepada peserta 

didik harus dapat membangkitkan pemahaman peserta didik terhadap masalah, sebuah 

kesadaran akan adanya kesenjangan, pengetahuan, keinginan memecahkan masalah, dan 

adanya persepsi bahwa mereka mampu memecahkan masalah tersebut (Rusman, 2016). 

Pada proses pembelajaran menggunakan Problem based learning, kegiatan belajar 

dimulai dengan penyajian suatu masalah dimana peserta didik berusaha mencari solusi 

dari permasalahan tersebut. Menurut Bruner (Trianto,2009) berusaha sendiri untuk 

mencari pemecahan masalah menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna 

karena dengan berusaha untuk mencari pemecahan masalah secara mandiri akan 

memberikan suatu pengalaman konkret. Bila pembelajaran dimulai dengan suatu 

masalah, apalagi kalau masalah tersebut merupakan masalah nyata, maka dapat terjadi 

ketidakseimbangan kognitif pada peserta didik, keadaan ini dapat mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik sehingga memunculkan bermacam-macam pertanyaan, kemudian 

guru memfasilitasi peserta didik melalui berbagai kegiatan untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut sehingga peserta didik secara aktif memperoleh pengetahuan dan 

mengkontruksinya sendiri (Ngalimun, 2014). Jadi proses pembelajaran dengan 

menggunkan model problem based learning dapat membantu peserta didik untuk 

membangun pengetahuannya sendiri dan menjadikan proses pembelajaran lebih 

bermakna. 

Paloloang (2014) dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan 

model PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN 19 Palu. 

Bungel (2014) menyimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII Cempedak SMP Negeri 4 Palu. 

Sejalan dengan dua hasil penelitian sebelumnya, Bey (2017) dalam hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik kelas VIIIC SMP Negeri 2 

Kulisusu meningkat melalui Penerapan model problem based learning. Yusri (2018) 

berdasarkan hasil penelitiannya menyatakan  bahwa penerapan model PBL dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya maka peneliti 

menyimpulkan bahwa  model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti ingin 

mengembangkan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, dan LKPD pada materi 

SPLDV menggunakan model problem based learning. Alasan pengembangan perangkat 
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pada materi SPLDV ini dikarenakan guru tidak membuat LKPD serta masih terdapat 

beberapa kekurangan pada RPP yang dibuat oleh guru tersebut, hal ini menunjukkan 

bahwa masih terbatasnya perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD yang sesuai 

dengan kurikulum 2013. Proses pembelajaran menggunakan LKPD dapat membantu 

serta memfasilitasi peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran menggunakan model problem based learning dapat menuntun 

peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri dan menjadikan proses 

pembelajaran lebih bermakna yang selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, untuk itu peneliti akan mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika menggunakan model  problem based learning untuk peserta didik kelas VIII 

SMP pada materi SPLDV. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan (R&D). 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

kurikulum 2013 pada materi SPLDV berupa silabus, RPP dan LKPD. Silabus, RPP, dan 

LKPD yang dikembangkan menggunakan model problem based learning. Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan kemudian dilakukan uji validitas. Model 

pengembangan yang digunakan yaitu model 4-D yang terdiri dari 4 tahap 

pengembangan yaitu pendefinisian (define), perencanaan (design), pengembangan 

(develop), dan penyebaran (desseminate). 

Pada tahap Pendefinisian (define) dilakukan analisis kebutuhan untuk 

pengembangan perangkat pembelajaran. Analisis kebutuhan pada penelitian ini meliputi 

analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, dan perumusan 

tujuan pembelajaran. Tahap selanjutnya yaitu tahap design (perancangan), peneliti 

memilih media yang akan digunakan dalam penelitain, membuat format perangkat 

pembelajaran dan selanjutnya berdasarkan format yang sudah dibuat peneliti membuat 

rancangan awal perangkat pembelajaran yaitu silabus, RPP, dan LKPD. Selain 

merancang perangkat pembelajaran, peneliti merancang lembar validasi silabus, RPP 

dan LKPD untuk validator dan juga angket respon peserta didik. Tahap selanjutnya 

yaitu tahap develop (pengembangan), perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

kemudian divalidasi oleh tiga orang validator dan selanjutnya di lakukan uji coba. 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah 6 orang peserta didik kelas IX SMP. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif  berupa tanggapan atau saran dari validator dan peserta didik 

terhadap perangkat pembelajaran sedangkan data kuantitatif diperoleh dari skor 

penilaian pada lembar validasi yang diisi oleh validator dan skor angket respon peserta 

didik terhadap penggunaan LKPD. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah instrument validitas perangkat pembelajaran dan instrumen praktikalitas. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah validasi silabus, RPP dan LKPD dan uji 

coba LKPD. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis hasil lembar 

validasi silabus, RPP dan LKPD dan analisis kepraktisan perangkat pembelajaran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tahap Pendefinisian (define) 

 

Peneliti menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran 

matematika sehingga dibutuhkan pengembangan perangkat pembelajaran. pada 

penelitian ini masalah yang dihadapi adalah perangkat pembelajaran yang digunakan 

guru belum sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan guru tidak dapat membimbing peserta didik untuk membangun 

pengetahuannya secara mandiri sesuai tuntutan kurikulum 2013, bahkan guru juga tidak 

menyusun LKPD. Masalah pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Retnawati (2015), Saragih (2016) dan Niluh dan Heri (2015) yang menyatakan 

bahwa guru-guru matematika SMP masih mengalami kesulitan dalam meyusun 

perangkat pembelajaran, dalam mengajar guru masih menggunakan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan tanpa model atau strategi khusus, bahkan didapatkan 

bahwa perangkat yang digunakan guru diperoleh dari hasil men download dari internet.  

Pengembangan perangkat pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan model pembelajaran. Salah satu alternatif model pembelajaran yang 

unggul dan direkomendasikan kurikulum 2013 sekaligus diduga cocok untuk 

melibatkan pengalaman belajar peserta didik adalah model Problem Based Learning 

(PBL). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paloloang (2014) dan 

Yusri (2018) yang menyatakan bahwa penerapan model PBL dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas. Peneliti juga 

mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara sistematis konsep-konsep relavan yang 

akan diajarkan pada materi SPLDV, kemudian peneliti menentukan indikator 

pencapaian kompetensi pada materi SPLDV berdasarkan kurikulum 2013, menentukan 

tugas yang akan dilakukan oleh peserta didik dan merumuskan tujuan pembelajaran. 

 

Tahap Perancangan (design) 

 

Peneliti memilih media yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu media 

cetak berupa perangkat pembelajaran. Penelitian juga membuat format perangkat 

pembelajaran dan selanjutnya berdasarkan format yang sudah dibuat peneliti membuat 

rancangan awal perangkat pembelajaran yaitu silabus, RPP, dan LKPD. Pengembangan 

silabus, RPP, dan LKPD disesuaikan dengan langkah-langkah yang terdapat pada model 

problem based  learning dan pendekatan saintifik. Format penyusunan silabus dan RPP 

berpedoman kepada Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses dan 

LKPD yang dikembangkan disesuaikan dengan tahapan pada model problem based 

learning dan pendekatan saintifik, serta memenuhi syarat didaktis, konstruksi dan syarat 

teknis. Peneliti merancang perangkat pembelajaran terdiri dari lima pertemuan dengan 

ruang lingkup materi yaitu: (1) bentuk umum SPLDV, (2) penyelesaikan SPLDV 

dengan metode grafik, (3) penyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi, (4) 

penyelesaikan SPLDV dengan metode subtitusi, dan (5) penyelesaikan SPLDV dengan 

metode eliminasi dan subtitusi. Selain merancang perangkat pembelajaran, peneliti 

merancang lembar validasi silabus, RPP dan LKPD untuk validator dan juga angket 

respon peserta didik. 
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Tahap Pengembangan (develop) 

 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh tiga 

orang validator. Hasil penilaian validator untuk menilai kevalidan silabus, RPP, dan 

LKPD menggunakan model problem based learning pada materi SPLDV kelas VIII 

SMP/MTs dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel  2. 

 

Table 1. Rata-Rata nilai Validasi Silabus 

Produk  

Rata-Rata Penilaian 

Validator 
Skor 

Rata-rata 
Kategori 

V1 V2 V3 

Silabus  3.57 3.52 3.33 3.47 
Sangat 

Valid 

 

Table 2. Rata-Rata nilai Validasi RPP dan LKPD 

Produk  

Rata-Rata Penilaian Dari Ketiga 

Validator 
Rata-

Rata 
Kategori 

1 2 3 4 5 

RPP 3.42 3.47 3.54 3.53 3.53 3.50 
Sangat 

Valid 

LKPD 3.62 3.58 3.60 3.60 3.63 3.61 
Sangat 

Valid 

 

Tahap yang dilakukan oleh peneliti setelah perangkat divalidasi dan direvisi 

sesuai saran dari validator adalah uji coba LKPD. Uji coba yang dilakukan hanya 

sampai uji coba terbatas dikarenakan situasi pandemic COVID-19 yang tidak 

memungkin peneliti melakukan uji coba lapangan. Peneliti melakukan uji coba terbatas 

pada 6 orang peserta didik kelas IX SMP yang bertempat tinggal disekitar kawasan 

tempat tinggal peneliti, hal ini juga dikarenakan oleh situasi pandemic COVID-19 yang 

tidak memungkinkan peneliti melakukan uji coba di sekolah dengan peserta didik kelas 

VIII. Hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD materi SPLDV kelas VIII 

melalui model PBL disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Perangkat 

Pembelajaran 

Persentase Angket Respon 

Peserta Didik (%) 
Rata-

rata 

(%) 

Kategori 

1 2 3 4 5 

LKPD 93.89 92.78 94.72 93.89 93.06 93.67 
Sangat 

Praktis 

 

 

 

 

 

 

 



JOM FKIP – UR VOLUME 7 EDISI 2 JULI – DESEMBER 2020  9 
 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan  

 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan suatu produk berupa perangkat 

pembelajaran matematika yaitu silabus, RPP, dan LKPD menggunakan model problem 

based learning pada materi SPLDV kelas VIII SMP/MTs. Peneliti menggunakan model 

pengembangan 4-D yang terdiri dari empat tahapan yaitu pendefinisian (define), 

perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan divalidasi oleh tiga validator. Setelah 

produk dinilai valid, maka selanjutnya produk diujicobakan untuk melihat kepraktisan 

penggunaan LKPD. Pada penelitian ini uji coba yang dilakukan dibatasi pada skala 

kecil, hal ini dikarenakan adanya pandemi COVID-19. Berdasarkan hasil validasi 

diperoleh bahwa perangkat pembelajaran matematika dengan model problem based 

learning pada materi SPLDV kelas VIII SMP/MTs telah dinilai valid. 

 

Rekomendasi 

 

Beberapa saran yang dapat peneliti beri sehubungan dengan penelitian ini 

dalam rangka mengembangkan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian pengembangan ini peneliti membatasi perangkat pembelajaran 

matematika yang dikembangkan yaitu silabus, RPP dan LKPD berbasis Problem 

Based Learning pada materi SPLDV untuk siswa kelas VIII SMP/MTs. Namun 

masih terdapat materi dan jenjang tingkatan lain yang dapat dikembangkan menjadi 

perangkat pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning atau 

model pembelajaran lainnya. 

2. Produk dari penelitian ini berupa perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, dan 

LKPD yang dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif perangkat pembelajaran 

untuk digunakan guru dalam proses pembelajaran. 

3. Pada penelitian ini peneliti melakukan uji coba terbatas terhadap peserta didik kelas 

IX yang bertempat tinggal di sekitar tempat tinggal peneliti, hal ini karena situasi 

pandemic covid-19 yang tidak memungkinkan peneliti melakukan uji coba terhadap 

peserta didik kelas VIII. Peneliti menyarankan kepada peneliti yang tertarik 

menindaklanjuti penelitian ini agar melakukan uji coba terhadap peserta didik kelas 

VIII. 

4. Pada penelitian ini, peneliti hanya melakukan uji coba dalam skala kecil akibat 

pandemic covid-19. Peneliti menyarankan kepada peneliti yang tertarik 

menindaklanjuti penelitian ini agar melakukan uji coba sampai skala besar. 
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